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ABSTRACT
The research aims to understand : (1) the influence of teacher’s commitment, principal  manajerial 
abilities and the role of public simultaneusly on the effectiveness of education  at special school in the first 
work area Sleman regency, (2) the influence of teacher’s commitment on  the effectiveness of education  at 
special school in the first work area Sleman regency, (3) the influence of principal managerial abilities on 
the effectiveness of education  at special school in the first work  area Sleman regency. (4) the influence 
of the role of public on the effectiveness of education  at special school in the first work area  Sleman 
regency.
The population of the research was whole of teachers  in the first work area Sleman regency  amounting 
to 100 teachers.  Sampling in the study using technique of proportional random sampling of 87 teachers. 
The data collected by using questionaires form which had been tested to the 30 teachers and had been 
qualified of validity by the pearson correlation technique and reliability requirement with alpha’s 
cronbach technique. Data analysis techniques used were descriptive analysis, multiple regression and 
partial correlation, which was preceded by the prerequisite test analysis that were normality test, linearity 
test and multicollinearity test.  
The results of this research show that : 1) there is a positive and significant influence of the teacher’s 
commitment, principals managerial abilities and the role of public on the effectiveness of education  at 
special school in the first work area Sleman regency; 2) there is positive and significant influence of 
teacher’s commitment  partially on the effectiveness of education  at special school in the first work area 
Sleman regency; 3) there is positive and significant influence of principal managerial abilities partially 
on the effectiveness of education  at special school in the first work area Sleman regency;  and 4) there 
is positive and significant  influence of the role of public partially on the effectiveness of education  at 
special school in the first work area Sleman Regency. Effective contribution jointly by 68.26%, while the 
contribution of partially effective : (1)  teacher commitment  to provide on the effectiveness of education 
by 20.09% (2)  principal managerial  abilities to provide the effectiviness of education by  25.50% and 
(3) the role of public to provide the effectiveness of education by 22.67%.
Keywords: Teacher’s commitment, principal managerial abilities,  role of public and the effectiveness 
of education.
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guna mencapai visi dan misi sekolah. 
Masyarakat merupakan komponen 
yang mempunyai pengaruh terhadap proses 
penyelenggaraan  dan  peningkatan  mutu 
pendidikan. Masih rendahnya tingkat 
kesadaran masyarakat  untuk  berperan 
serta dalam pendidikan  di  sekolah yang 
disebabkan oleh berbagai hal, seperti: 
ketidaktahuan mereka tentang pentingnya 
keterlibatan orang tua/masyarakat dalam 
memajukan pendidikan, ketidakmampuan 
mereka dalam membantu sekolah karena 
status sosial ekonomi mereka yang tergolong 
rendah, bahkan dapat juga disebabkan karena 
ketidakpedulian mereka akan pendidikan 
bagi anak berkebutuhan khusus. 
Dalam penelitian ini akan membahas 
tiga unsur yang berpengaruh dalam 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan 
di Sekolah Luar Biasa wilayah kerja I 
Kabupaten Sleman, yaitu: komitmen guru, 
kemampuan manajerial kepala sekolah, dan 
peran masyarakat.
KAJIAN TEORI
1. Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan
Efektivitas penyelenggaraan pen-
didikan dirumuskan sebagai penilaian 
terhadap berfungsinya setiap komponen 
sekolah dalam mendukung penguasaan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh sis-
wa. Penilaian efektivitas penyelengga-
raan pendidikan dapat dilakukan dengan 
cara mengkaji bagaimana seluruh kom-
ponen sekolah itu berinteraksi satu sama 
lain secara terpadu dalam kurun waktu 
tertentu. 
Komponen efektivitas penyeleng-
garaan pendidikan menurut Tala dan 
Furgon (Euis Karwati, 2013: 27-29) 
meliputi 7 (tujuh) aspek.
PENDAHULUAN
Penyelenggaraan   pendidikan yang 
unggul dan berkualitas terutama   bagi 
lembaga  pendidikan  yang   melayani 
anak  berkebutuhan  khusus, bukanlah hal 
yang  mudah  atau  dapat diraih  dalam 
waktu yang singkat. Penyelenggaraan 
pendidikan  akan efektif dan efisien apabila 
didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional, kurikulum yang sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan karakteristik 
siswa, kemampuan dan task commitment 
(tanggung jawab terhadap tugas) tenaga 
pendidik dan kependidikan, sarana prasarana 
yang memadai untuk mendukung kegiatan 
belajar mengajar, dana yang cukup, serta 
partisipasi masyarakat yang tinggi. Unsur-
unsur tersebut saling tergantung dan saling 
mempengaruhi sehingga apabila salah satu 
unsur tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 
maka efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
sekolah menjadi kurang optimal. 
Komitmen guru adalah suatu keter-
ikatan diri terhadap tugas dan kewajiban 
sebagai guru yang dapat melahirkan tanggung 
jawab dan sikap responsive dan inovatif 
terhadap  perkembangan  ilmu  pengetahuan 
dan teknologi.  Komitmen guru merupakan 
salah satu unsur yang menentukan tingkat 
keberhasilan pendidikan dan pengajaran 
sehingga berpengaruh terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan.
Untuk  membangun  sekolah  yang 
berkualitas dibutuhkan seseorang yang 
mampu memimpin dan bertanggung jawab 
terhadap usaha penyelenggaraan  pendidikan 
yang melibatkan  semua unsur yang  ada  di 
sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang 
manajer  selayaknya melaksanakan fungsi-
fungsi manajerial dengan  baik  sehingga 
proses penyelenggaraan  pendidikan di 
sekolah  lebih  tertib, efesien, dan  efektif 
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a. Tujuan sekolah dinyatakan secara 
jelas
b. Pelaksanaan kepemimpinan pendi-
dikan yang kuat
c. Ekspektasi guru dan staf tinggi
d. Ada kerja sama kemitraan antara se-
kolah, orang tua dan masyarakat
e. Kemajuan siswa sering dimonitor
f. Menekankan kepada keberhasilan 
siswa dalam mencapai keterampilan 
aktifitas yang esensial
g. Komitmen yang tinggi dari SDM se-
kolah terhadap program.
Berdasarkan uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan adalah 
tingkat pencapaian hasil  maksimal yang 
diperoleh sekolah dalam menjalankan 
fungsi dari seluruh komponen pada kurun 
waktu tertentu yang ditunjukkan melalui 
kemampuan dan keberhasilan sekolah 
dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai 
dengan tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan. 
2. Komitmen Guru
Komitmen guru diartikan sebagai 
kekuatan batin yang datang dari dalam 
hati seorang guru dan kekuatan dari 
luar itu sendiri tentang tugasnya yang 
dapat memberi pengaruh besar terhadap 
sikap guru berupa tanggung jawab 
dan responsive (inavotif) terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Komponen komitmen  guru 
meliputi : a) komitmen terhadap sekolah 
sebagai satu unit sosial, b) komitmen 
terhadap kegiatan akademik sekolah, 
c) komitmen terhadap siswa  sebagai 
individu yang unik,  d) komitmen untuk 
menciptakan pengajaran bermutu. 
Guru merupakan ujung tombak 
pendidikan. Seorang guru mempunyai 
kewajiban dalam mendidik, mengajar, 
dan membimbing siswa. Keberhasilan 
sekolah ditentukan oleh keberadaan 
guru sehingga komitmen guru sangat 
diperlukan dalam upaya penyelenggaraan 
pendidikan dan peningkatan mutu 
pendidikan.
3. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
Kemampuan manajerial  kepala 
sekolah adalah kemampuan  kepala 
sekolah dalam membuat perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. Ketrampilan manajerial 
kepala sekolah meliputi 3 aspek yaitu: a) 
ketrampilan konseptual, b) ketrampilan 
hubungan kemanusiaan, dan c) 
ketrampilan teknis. 
Ketiga aspek tersebut dapat 
digunakan sebagai panduan bahwa 
kepala sekolah adalah pemimpin 
pendidikan yang profesional. Kepala 
sekolah harus  mampu melaksanakan 
tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan, 
menguasai kecakapan kerja atau 
keahlian sesuai dengan bidang kerja 
yang bersangkutan serta mampu bekerja 
dibidangnya secara efektif dan efisien, 
sehingga penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.
4. Peran  Masyarakat
Masyarakat adalah kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut 
suatu adat-istiadat tertentu yang bersifat 
kontinue, dan yang terikat oleh suatu 
rasa persatuan bersama yang mengacu 
pada individu, kelompok, lembaga 
atau organisasi. Bentuk peran serta 
masyarakat dalam penyelenggaraan 
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pendidikan dapat dilakukan melalui: a) 
komite sekolah, b) kelompok masyarakat 
umum, c) masyarakat terorganisasi dan, 
d) orang tua wali murid.
Peran  masyarakat adalah keikut-
sertaan masyarakat dalam merencanakan, 
melaksanakan, mengendalikan, dan 
mengevaluasi serta mampu untuk 
meningkatkan kemauan menerima dan 
kemampuan untuk menanggapi, baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
sejak dari perumusan kebijakan hingga 
pelaksanaan program. Berbagai bentuk 
peran masyarakat dapat memberikan 
sumbangan terhadap keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan dan upaya 
peningkatan mutu pendidikan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) pengaruh  komitmen guru, 
kemampuan manajerial kepala sekolah 
dan peran masyarakat  secara bersama-
sama terhadap efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan di SLB wilayah kerja I 
Kabupaten Sleman. (2) pengaruh  komitmen 
guru terhadap efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan di SLB wilayah kerja I Kabupaten 
Sleman. (3) pengaruh kemampuan manajerial 
kepala sekolah terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB wilayah 
kerja I Kabupaten Sleman. (4) pengaruh 
peran masyarakat terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB wilayah 
kerja I Kabupaten Sleman.    
Penelitian ini dilakukan di 7 (tujuh) 
Sekolah Luar Biasa yang berada di wilayah 
kerja I Kabupaten Sleman, terdiri dari: SLB 
Bhakti Kencana, SLB Bhakti Kencana II, 
SLB Bhakti Pertiwi, SLB Daya Ananda, SLB 
Darma Rena Ring Putra 1, SLB Citra Mulia 
Mandiri, dan SLB Marganingsih.
Populasi penelitian berjumlah 100 
orang guru SLB di wilayah kerja I Kabupaten 
Sleman. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan proportional random 
sampling, sedangkan penentuan jumlah 
sampel menggunakan rumus Isaac dan 
Michael dan diperoleh sampel sebanyak 87 
orang guru. Penentuan sampel tiap sekolah 
ditentukan dengan cara memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel dengan 
memperhatikan proporsi jumlah guru tiap 
sekolah.
Data penelitian diperoleh menurut 
pendapat guru yang terdiri dari tiga variabel 
bebas yaitu variabel Komitmen Guru (X
1
), 
Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah (X
2
) 
dan Peran Masyarakat (X
3
) serta variabel 
terikat yaitu Efektivitas Penyelenggaraan 
Pendidikan (Y). Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasional dimana data yang 
diperoleh dalam penelitian bertujuan 
mengetahui pengaruh  antara variabel 
independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan  kuantitatif 
dan bersifat exposfacto karena data yang 
diperoleh berupa angka dan dianalisis dengan 
statistik yang dikumpulkan setelah semua 
kejadian telah berlalu.
Data dikumpulkan dengan meng-
gunakan angket yang telah  diujicobakan 
terhadap  30  responden  dan  telah  memenuhi 
syarat  validitas dengan  teknik pearson 
correlation dan  syarat  reliabilitas  dengan 
teknik alpha cronbach.  Teknik  analisis  data 
yang  digunakan  adalah  analisis  deskriptif, 
regresi ganda  dan  korelasi  parsial  yang 
didahului  dengan  uji  prasyarat  analisis 
yaitu  uji multikolinieritas, uji linieritas dan 
uji normalitas. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Pada deskripsi data berikut ini disajikan 
informasi data meliputi mean atau rerata, 
median, modus dari masing-masing variabel 
penelitian. Data efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan  diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 27 item pertanyaan dengan 
jumlah responden sebanyak 87 guru. Nilai 
maksimum efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan  adalah 135 dan nilai minimumnya 
92. Nilai rata-rata empiris efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan sebesar 123,69 
dan median 125,00 sedangkan modus 129,00. 
Berdasarkan nilai rata-rata empiris, variabel 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan 
menunjukkan kecenderungan data berpusat 
pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan kondisi efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB wilayah 
kerja I Kabupaten Sleman adalah sangat baik. 
Data komitmen guru diperoleh melalui 
angket yang terdiri dari 30 item pertanyaan 
dengan jumlah responden sebanyak 87 guru. 
Nilai maksimum komitmen guru adalah 
150 dan nilai minimumnya 91. Nilai rata-
rata empiris komitmen guru sebesar 131,85 
dan median 134,00 sedangkan modus 
143. Berdasarkan nilai rata-rata empiris 
menunjukkan bahwa kecenderungan data 
berpusat pada kategori sangat tinggi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar responden menyatakan kondisi 
komitmen guru di SLB wilayah kerja I 
kabupaten Sleman adalah sangat baik.
Data kemampuan manajerial diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 24 item 
pertanyaan dengan jumlah responden 
sebanyak 87 guru. Nilai maksimum 
kemampuan manajerial  kepala sekolah adalah 
120 dan nilai minimumnya 54. Nilai rata-
rata empiris kemampuan manajerial kepala 
sekolah sebesar 105,39 dan median  107,00 
sedangkan modus 112,00. Berdasarkan 
nilai rata-rata empiris menunjukkan bahwa 
kecenderungan data berada pada kategori 
sangat tinggi. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan kondisi kemampuan manajerial 
kepala sekolah di SLB wilayah kerja I 
kabupaten Sleman adalah sangat baik.
Data peran masyarakat diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 30 item 
pertanyaan dengan jumlah responden 
sebanyak 87 guru. Nilai maksimum Peran 
masyarakat adalah 150 dan nilai minimumnya 
76. Berdasarkan acuan norma diperoleh nilai 
rata-rata empiris peran masyarakat sebesar 
115,57 dan median 117,00 sedangkan modus 
92. Berdasarkan nilai rata-rata empiris data 
tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan 
data berpusat pada kategori tinggi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar responden menyatakan kondisi peran 
masyarakat di SLB wilayah kerja I kabupaten 
Sleman adalah baik.
1. Pengaruh Komitmen Guru,  Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah dan Peran 
Masyarakat terhadap Efektivitas 
Penyelenggaraan Pendidikan.
Pada pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa “Ada pengaruh 
positif yang signifikan komitmen 
guru, kemampuan manajerial kepala 
sekolah dan  peran masyarakat  secara 
bersama-sama terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 
Luar Biasa wilayah  kerja I Kabupaten 
Sleman”. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai koefisien korelasi ganda dengan 
R sebesar 0,826 dan R2
 
sebesar 0,682 
dan F
regresi
 sebesar 59,412 dengan nilai P 
Value (Sig) 0,000 (P < 0,05). 
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Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi komitmen guru, 
kemampuan manajerial kepala sekolah 
dan peran masyarakat maka efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan akan 
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah komitmen guru, kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan peran 
masyarakat mengakibatkan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan semakin 
rendah.
Adapun besarnya sumbangan 
efektif dari variabel komitmen guru 
sebesar 20,09%, kemampuan manajerial 
kepala sekolah sebesar 25,50% dan 
peran masyarakat sebesar 22,67%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan dan penurunan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 
Luar Biasa wilayah kerja I Kabupaten 
Sleman dipengaruhi oleh ketiga variabel 
tersebut dengan total sumbangan efektif 
sebesar 68,26%.
2. Pengaruh Komitmen Guru  terhadap 
Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan
Pada pengujian hipotesis kedua 
membuktikan bahwa “Ada pengaruh 
positif yang signifikan komitmen guru 
secara parsial terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB 
wilayah kerja I Kabupaten Sleman”. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
korelasi parsial (r
y1-23
) sebesar 0,421 
untuk menguji koefisien korelasi parsial 
dilakukan uji T dari nilai t
hitung
 4,229 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 
0,050). 
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi komitmen guru 
maka akan semakin tinggi pula efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 
Luar Biasa wilayah kerja I Kabupaten 
Sleman, akan tetapi sebaliknya apabila 
komitmen guru rendah maka efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan juga rendah 
atau menurun. 
3. Pengaruh Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah terhadap Efektivitas 
Penyelenggaraan Pendidikan
Pada pengujian hipotesis ketiga 
membuktikan bahwa “Ada pengaruh 
positif yang signifikan kemampuan 
manajerial kepala sekolah secara parsial 
terhadap efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan di Sekolah Luar Biasa 
wilayah kerja I Kabupaten Sleman”. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
korelasi parsial (r
y2-13
) sebesar 0,466 
untuk menguji koefisien korelasi parsial 
dilakukan uji T dari nilai t
hitung
 4,801 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 
0,050). 
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi kemampuan 
manajerial  kepala sekolah maka 
akan semakin tinggi pula efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB 
wilayah kerja I Kabupaten Sleman, akan 
tetapi sebaliknya apabila kemampuan 
manajerial kepala sekolah rendah maka 
efektivitas penyelenggaran pendidikan 
juga tidak baik atau rendah.
4. Pengaruh Peran Masyarakat terhadap 
Efektivitas Penyelenggaraan Pendidikan
Pada pengujian hipotesis keempat 
membuktikan bahwa “Ada pengaruh 
positif yang signifikan peran masyarakat 
secara parsial terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB 
wilayah kerja I Kabupaten Sleman”. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
korelasi parsial (r
y3-12
) sebesar 0,419 
untuk menguji koefisien korelasi parsial 
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dilakukan uji T dari nilai t
hitung
 4,207 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 
0,050). 
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi peran masyarakat 
maka akan semakin tinggi pula efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di SLB 
wilayah kerja I Kabupaten Sleman, 
akan tetapi sebaliknya apabila peran 
masyarakat rendah maka efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan juga akan 
rendah.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan.
1. Ada pengaruh positif yang signifikan 
komitmen guru, kemampuan manajerial 
kepala sekolah, dan peran masyarakat 
secara bersama-sama terhadap 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
Semakin tinggi komitmen guru, 
kemampuan manajerial kepala sekolah 
dan peran masyarakat maka efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan akan 
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah komitmen guru, kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan peran 
masyarakat mengakibatkan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan semakin 
rendah. 
2. Ada pengaruh positif yang signifikan 
kemampuan manajerial kepala sekolah 
terhadap efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan. Semakin tinggi kemampuan 
manajerial kepala sekolah maka semakin 
tinggi pula efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan, akan tetapi sebaliknya 
apabila kemampuan manajerial kepala 
sekolah rendah maka efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan juga akan 
rendah. 
3. Ada pengaruh positif yang signifikan 
komitmen guru terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan. Kinerja 
guru dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab dalam penyelenggaraan 
pendidikan dipengaruhi oleh komitmen 
sehingga semakin tinggi komitmen guru 
maka semakin tinggi pula efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan, akan 
tetapi sebaliknya apabila komitmen guru 
rendah maka efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan juga akan rendah.
4. Ada pengaruh positif yang signifikan 
peran masyarakat terhadap efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan. Semakin 
tinggi peran masyarakat maka semakin 
tinggi pula efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan, akan tetapi sebaliknya 
apabila peran masyarakat rendah maka 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan 
juga akan rendah. 
SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1) bagi pihak sekolah, kepala sekolah 
hendaknya mampu mendorong para guru 
untuk lebih meningkatkan komitmen kerja 
guru. Kepala sekolah hendaknya selalu 
meningkatkan kemampuan manajerialnya 
dalam mengelola penyelenggaraan 
pendidikan dan mampu meningkatkan 
tingkat partisipasi masyarakat dalam 
dunia pendidikan sebagai salah satu cara 
meningkatkan efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan. 2) bagi guru, hendaknya guru 
selalu meningkatkan komitmennya agar 
lebih profesional dalam melaksanakan 
tugas dan  tanggung jawabnya sehingga 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan 
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peningkatan mutu pendidikan khususnya 
bagi anak berkebutuhan khusus dapat 
tercapai lebih optimal. 3) bagi masyarakat, 
masyarakat sebagai mitra kerja sekolah 
dalam mengemban tugas pendidikan bagi 
putra-putrinya hendaknya lebih berperan 
aktif dalam penyelenggaraan pendidikan 
dan peningkatan mutu pendidikan melalui 
sumbangan-sumbangan yang dapat diberikan, 
baik berupa pemikiran, dukungan moral, 
maupun finansial. 4) bagi peneliti selanjutnya, 
hendaknya dapat meneliti variabel-variabel 
lain yang diduga berpengaruh terhadap 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
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